EDUKASI INVESTASI

—SERI : ANALISIS KOMODITAS GLOBAL

Siklus Akbar
Komodaitas:

Commodity
supercycles

Komoditas tidak bergerak acak — 1a bergerak dalam siklus besar yang
berlangsung 10 hingga 20 tahun. Investor yang bisa membaca fase

siklus Iint punya keunggulan luar biasa.

11 SLIDE SWIPE - SIMPAN
Materi lengkapGeser untuk lanjutAgar tidak hilang
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— 01 - JAWABAN JUJUR

Supercycle: Siklus Besar yang
Mengubah Nasib Investor

Jawaban singkatnya: supercycle komoditas adalah periode kenaikan harga yang
berkepanjangan selama satu dekade atau lebih — dipicu oleh perubahan struktural
dalam permintaan yang tidak bisa segera direspons oleh sisi supply.

Mengapa Supercycle Terjadi:
Permintaan komoditas bisa berubah drastis dalam hitungan tahun (industrialisasi

4 China, transisi EV), tapi membangun tambang baru atau ladang minyak butuh 5-10
tahun. Gap inilah yang menciptakan supercycle.
Mengapa Sulit Dideteksi:
\ Di tengah supercycle, koreksi jangka pendek selalu ada dan sering terasa seperti
’ "akhir siklus". Kebanyakan investor keluar tepat saat supercycle baru saja dimulai
karena takut dengan volatilitas normal.
Peluang bagi Investor yang Paham:
N Investor yang masuk di fase awal supercycle dan tahan hingga fase puncak bisa

menghasilkan return 5-10x dari saham komoditas. Kuncinya: identifikasi pemicu
struktural, bukan hanya harga sesaat.

Slide inl akan membahas pemicu supercycle historis dan cara mendeteksi apakah kita sedang

memasuki fase awal siklus baru.
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— 02 — SEJARAH SUPERCYCLE

4 Supercycle Komoditas
Besar dalam Sejarah Modern

Sejarah mencatat setidaknya 4 supercycle besar sejak abad ke-20 — masing-masing

dipicu oleh transtormasi ekonomi yang berbeda:

1 Supercycle 1: Industrialisasi AS (1900-1930an)

Revolusi industri Amerika Serikat mendorong permintaan batu bara, baja, dan tembaga
secara masif. Pembangunan rel kereta, gedung pencakar langit, dan otomotif menjadi
mesin utama demand komoditas.

2 Supercycle 2: Rekonstruksi Pasca-PD II (1945-1970an)

Rekonstruksi Eropa dan Jepang pasca perang menciptakan lonjakan demand yang sangat
besar. "Oil shock” 1973 oleh OPEC menjadi puncak dramatis dari supercycle ini yang
mengakhiri era energi murah.

3 Supercycle 3: Kebangkitan China (1990an-2011)

China bergabung WTO 2001 dan menjadi "pabrik dunia”. Urbanisasi 300+ juta penduduk
dalam satu generasi menciptakan demand luar biasa untuk baja, batu bara, tembaga, dan
semen. Harga komoditas naik 10-20x.

4 Supercycle 4: Transisi Energi Hijau (2020-???)
Tren kendaraan listrik, panel surya, dan baterai penyimpanan energli menciptakan lonjakan

demand untuk lithium, nikel, tembaga, dan kobalt. Banyak analis meyakini ini adalah awal
supercycle baru yang bisa berlangsung hingga 2030an.
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— 03 — ANATOMI SUPERCYCLE

Anatomi Supercycle:
4 Fase yang Selalu Berulang

Setiap supercycle komoditas memiliki pola 4 fase yang berulang — mengenalinya adalah

kunci posisi investasi yang optimal:

1 Fase Awal: Permintaan Struktural Muncul Pemicu struktural baru terbentuk
(iIndustrialisasli, teknologi baru) tapi belum semua orang sadari. Harga mulail bergerak naik
tapi masih di bawah radar. Ini adalah waktu terbalk untuk akumulasi posisi.

2 Fase Akselerasi: Supply Tidak Bisa Ikuti Demand terbukti nyata tapi investasi
tambang/produksi masih terbatas (proyek butuh 5-10 tahun). Harga naik tajam dan mulal
menarik perhatian luas. Momentum paling kuat terjadi di fase ini.

3 Fase Puncak: Euforia dan Overinvestment Harga dia
berita positif, semua investor mau masuk. Tapi justru di sini
datang dari proyek yang dibangun tahun-tahun sebelumnya

|-time high, media penuh
kapasitas produksi baru mulal
secara masif.

a4 Fase Kontraksi: Supply Overshoots Demand Proyek baru yang dibangun saat harga
tinggl mulal berproduksi bersamaan, menciptakan oversupply. Harga turun drastis. Capex
dipotong. Banyak produsen tutup. Fase ini membersihkan excess sebelum siklus

berikutnya.
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— 04 — PEMICU SUPERCYCLE

Pemicu Struktural yang
Menciptakan Supercycle Baru

Tidak semua kenaikan harga adalah supercycle. Ini karakteristik pemicu struktural yang

membedakan supercycle dari rally biasa:

Industrialisasi Massal Negara Baru

Ketika negara besar (China, India) memulai fase industrialisasi intensif, demand untuk

T baja, semen, tembaga, dan energi melonjak dalam skala yang tidak pernah ada
sebelumnya dan berlangsung selama beberapa dekade.
Revolusi Teknologi yang Mengubah Mix Komoditas

2 Transisi dari mesin uap ke listrik (tembaga), dari kuda ke mobil (minyak), dari BBM ke EV
(lithium/nikel) — setiap revolusi teknologi besar menciptakan demand komoditas baru
vang masif dan tidak terduga sebelumnya.
Underinvestment Berkepanjangan di Sektor Supply

3 Setelah fase kontraksi, investasi di tambang dan eksplorasi turun drastis selama
bertahun-tahun. Ketika demand kembali bangkit, tidak ada kapasitas produksi baru
vang tersedia — menciptakan squeeze supply yang kuat.
Kebijakan Pemerintah Skala Besar

@ Green New Deal, Belt & Road Initiative China, atau program infrastruktur nasional besar

bisa menjadi katalis demand komoditas yang berlangsung bertahun-tahun dan tidak
mudah dibalik oleh kondisi pasar sesaat.
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— 05 = DEITEKSI SUPERCYCILE

Cara Mendeteksi Fase Awal
Supercycle Sebelum Semua Orang

Ini indikator kunci yang bisa membantu mengidentifikasi bahwa supercycle baru sedang

dimulal — jauh sebelum harga meledak dan berita sampal ke publik luas:

T ST e
Capex industri Masih sangat rendah Boom, proyek dimana-mana
Valuasi saham komoditas Murah, dibenci pasar Mahal, semua orang beli
Inventory global Turun ke level historis rendah  Mulai naik karena oversupply

Pesimis, "era komoditas

Sentimen media Euforia, "super-super cycle"

berakhir”
Teknologi pemicu Baru mulai adopsi massal Sudah mainstream luas
Lead time proyek baru 5-10 tahun (belum ada) Proyek mulal beroperasi

masif

Kunci utama: supercycle terbaik diidentifikasi saat kondisi paling gelap — saat semua investor

sudah menyerah pada komoditas tersebut.
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— 06 — SUPERCYCLE HIJAU

Supercycle Transisi Energi:
Apakah Ini Nyata?

Banyak analis meyakini kita sedang memasuki supercycle baru yang dipicu oleh transisi

energi global. Ini argumen pro dan kontranya:

Demand Struktural yang Terbukti

Pro 1 unit EV butuh 4-5x lebih banyak tembaga dari mobil konvensional. Target net-zero

PHpEEYERe 2050 membutuhkan triliunan dollar investasi mineral kritis. Demand ini bukan
spekulatif — sudah ada kebijakan dan kontrak nyata.
Underinvestment Tambang Selama 10 Tahun
Pro Setelah supercycle China berakhir 2011, investasi tambang dipotong drastis. Tidak
Supercycle

ada proyek besar nikel, tembaga, dan lithium yang dibuka. Gap antara demand baru
dan supply yang ada sangat besatr.

Teknologi Baterai Bisa Kurangi Kebutuhan Mineral

Kontra Solid-state battery dan LFP (tanpa kobalt) sedang berkembang pesat. Efisiensi
Spereyes penggunaan mineral per unit bateral terus meningkat. Inovasi ini bisa meredam

dampak supercycle jika adopsinya cukup cepat.

Adopsi EV Bisa Lebih Lambat dari Proyeksi

Kontra Harga EV masih mahal, infrastruktur pengisian belum merata, dan resistensi
el konsumen di banyak negara masih tinggi. Jika adopsi EV melambat, demand mineral
Kritis bisa jauh di bawah proyeksi optimis saat ini.
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— 07 — KESALAHAN

5 Kesalahan Fatal Investor
saat Bermain Supercycle

Ini kesalahan paling mahal yang dilakukan investor saat mencoba memanfaatkan

supercycle komoditas:

x Masuk di puncak euforia karena takut ketinggalan Saat supercycle sudah di
headline semua media, harga biasanya sudah mencerminkan banyak premium. Masuk di
puncak berarti membeli ekspektasi tertinggi tepat saat risiko pembalikan paling besar.

x Salah bedakan rally siklikal vs supercycle Rally harga 6-12 bulan akibat gangguan
supply sementara bukan supercycle. Supercycle butuh pemicu struktural jangka panjang.
Jangan FOMO ke saham komoditas hanya karena harga naik beberapa bulan.

x Tidak memperhitungkan risiko substitusi teknologi Teknologi bisa memutus
supercycle. Shale revolution memutus supercycle minyak. Solid-state battery bisa
memutus supercycle lithium. Selalu monitor inovasi yang bisa mengurangi demand

komoditas target.

« All-in di satu komoditas tanpa diversifikasi Bahkan dalam supercycle yang valid,
timing individual komoditas bisa berbeda jauh. Tembaga bisa naik duluan sementara
lithium terlambat. Diversifikasi antar komoditas mengurangi risiko timing yang salah.

« Tidak punya exit plan saat tanda-tanda puncak muncul Supercycle berakhir
bertahap, bukan sekaligus. Monitor capex boom, inventory naik, dan proyek baru
beroperasi masif sebagal sinyal bahwa fase kontraksi sedang dimulal dan saatnya mulal

kurangi posisi.
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— 08 — AKSI NYATA

Cara Memantaatkan Supercycle
sebagai Investor di BEI

Indonesia adalah negara yang sangat diuntungkan dari supercycle komoditas. Ini cara
memanfaatkannya secara konkret:

1 Identifikasi Posisi Indonesia dalam Supercycle Hijau

Indonesia adalah produsen nikel terbesar dunia (50%+ supply global), juga produsen batu

bara dan tembaga signitfikan. Petakan emiten mana yang paling terdampak positit dari
transisi energi global ini.

2 Akumulasi Bertahap di Fase Awal, Bukan Puncak

Beli saham komoditas secara bertahap (DCA) saat valuasi masih murah dan sentimen

negatif. Hindari beli setelah harga saham sudah naik 5-10x karena mengikuti euforia yang
sudah terbentuk.

3 Pahami Struktur Biaya Emiten Komoditas

Emiten dengan biaya produksi terendah (lowest-cost producer) akan bertahan di seluruh

fase supercycle dan paling diuntungkan saat harga naik. Selalu cek AISC (All-in Sustaining
Cost) dan cash cost per unit.

4 Mulai Kurangi Posisi saat Capex Boom Terjadi

Ketika semua produsen komoditas ramai-ramai ekspansi dan proyek baru diumumkan

bertubi-tubl, itu sinyal bahwa supply akan datang dalam 3-5 tahun. Mulai rebalancing
portofolio secara gradual sebelum puncak terkonfirmasi.
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— 09 — CEK KESIAPAN

Sudah Paham Commodity
Supercycles? Cek di Sini

Jawab jujur pertanyaan ini untuk mengukur pemahamanmu tentang siklus akbar

komoditas dan cara memantaatkannya:

CEK KESIAPANMU

Bisa jelaskan mengapa supercycle berlangsung 10-20 tahun? [ Ya = Lanjut ]
Tahu 4 fase supercycle dan karakteristiknya? [ Ya = Lanjut ]
Paham perbedaan supercycle vs rally siklikal biasa? [ Ya = Lanjut ]
Bisa identifikasi sinyal awal vs sinyal puncak supercycle? [ Ya = Lanjut ]
Tahu posisi Indonesia dalam supercycle transisi energi? [ Ya = Lanjut ]
Sudah petakan emiten BEI yang relevan dengan supercycle? [ Ya = Siap! ]
5-6 YA 0-4 YA
Fondasimu kuat! Lanjut ke materi Ulangi dan coba analisis supercycle China
berikutnya: Geopolitik & Rantal Pasok 2001-2011 dengan data historis. Pola
Global. yang sama akan terulang.
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—— alioh = AR SRR

Supercycle Terbaik Dikenali Saat Semua
Orang Masih Pesimis dan Meragukan

Masa Depannya

“Stiklus akbar komoditas tidak menghilang — ia hanya
tertidur. Investor yang sabar mempelajari pemicu
strukturalnya, akumulasi di fase paling sepi, dan tahan di
saat paling volatil, adalah yang selalu menikmati return
terbesar ketika siklus itu akhirnya meledak.”

MAU MATERI SEPERTI INI SETIAP MINGGU?

Follow akun ini untuk edukasi investasi rutin — dari dasar untuk pemula
hingga analisis komoditas global untuk investor berpengalaman.
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